
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi genre musik pada 

mahasiswa Program Studi Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta tidak 

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan tipe kepribadian introvert 

maupun ekstrovert. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan 

karakteristik kepribadian tidak secara langsung menentukan 

kecenderungan seseorang dalam memilih genre musik tertentu. 

Preferensi musik merupakan fenomena yang bersifat kompleks dan 

multidimensional, sehingga tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu aspek 

psikologis, yaitu tipe kepribadian. Pilihan musik seseorang kemungkinan 

dibentuk oleh berbagai faktor lain, seperti pengalaman musikal, lingkungan 

sosial, latar belakang budaya, proses pembelajaran, serta pengalaman 

pribadi yang berkembang sepanjang kehidupan individu. 

Pada konteks mahasiswa musik, luasnya paparan terhadap berbagai 

genre musik dan pengalaman akademik di bidang musik memungkinkan 

individu untuk mengembangkan apresiasi terhadap beragam jenis musik 

tanpa harus terikat pada karakteristik kepribadian tertentu. Oleh karena itu, 

preferensi genre musik pada mahasiswa musik lebih dapat dipahami 

sebagai hasil interaksi berbagai faktor yang saling memengaruhi 

dibandingkan sebagai refleksi langsung dari tipe kepribadian yang dimiliki. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

hubungan antara kepribadian dan preferensi musik tidak selalu bersifat 

sederhana serta perlu dipahami melalui pendekatan yang lebih 

komprehensif dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang turut 

berperan dalam pembentukan preferensi musik individu. 

B. Saran 

1. Saran untuk mahasiswa:  

Mahasiswa diharapkan dapat memahami bahwa preferensi 

musik setiap individu berbeda-beda dan tidak dapat sepenuhnya dinilai 

berdasarkan tipe kepribadian seseorang. Musik dapat menjadi media 

untuk mengekspresikan diri, mengatur suasana hati, serta membantu 

aktivitas sehari-hari seperti belajar, bekerja, maupun relaksasi. Oleh 

karena itu, mahasiswa diharapkan dapat lebih terbuka terhadap 

berbagai genre musik dan menghargai preferensi musik orang lain. 

Selain itu, mahasiswa juga diharapkan dapat menggunakan 

musik secara positif, misalnya sebagai sarana meningkatkan motivasi 

belajar, mengurangi stres, dan menjaga kesehatan mental selama 

menjalani aktivitas perkuliahan. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya:  

Peneliti berikutnya direkomendasikan agar melangsungkan 

pengembangan penelitian melalui sampel dengan jumlah tergolong 

lebih besar dan karakteristik responden yang lebih beragam dengan 

harapan temuan ini pun akan menjadi lebih luas dan representatif. 
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Lebih lanjut, peneliti berikutnya pun mampu melangsungkan 

penambahan variabel yang kemungkinan memberikan pengaruh bagi 

preferensi musik, misalnya suasana hati, lingkungan sosial, budaya, 

intensitas mendengarkan musik, serta pengaruh media sosial dan 

platform digital. 

Peneliti berikutnya pun direkomendasikan agar 

mengaplikasikan metode penelitian lain, misalnya wawancara atau 

pendekatan kualitatif, dengan harapan mampu memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan seseorang 

menyukai genre musik tertentu. 

3. Saran untuk dosen dan tenaga pendidik:  

Dosen diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa bahwa kepribadian dan preferensi musik merupakan topik 

yang menarik untuk dikaji dalam bidang psikologi maupun pendidikan. 

Selain itu, dosen dapat mendorong mahasiswa untuk lebih kritis dalam 

memahami bahwa perilaku dan preferensi individu dipengaruhi oleh 

banyak faktor, tidak hanya oleh kepribadian semata. 

Dosen pun harapannya mampu memberikan dukungan bagi 

sejumlah penelitian berikutnya yang mempunyai hubungan dengan 

psikologi musik, kepribadian, dan perilaku individu agar kajian 

mengenai hubungan musik dan psikologi semakin berkembang. 
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